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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Selama melaksanakan kerja praktek penulis ditempatkan pada bagian Toyota Home Service (THS) pada Service Department PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation cabang Pasteur (AUTO 2000)  Bandung. Bidang pelaksanaan kerja praktek ini di maksudkan untuk mengetahui prosedur kerja Toyota Home Service pada PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation cabang Pasteur  Bandung.
Pada bagian ini penulis juga mendapatkan bahan-bahan informasi yang dibutuhkan dan berguna dalam menyelesaikan tugas laporan kerja praktek. Sebelum melaksanakan kerja praktek, penulis terlebih dahulu mendapat pengarahan dan penjelasan mengenai prosedur kerja akan diterapkan selama melakukan kerja praktek di perusahaan.

Pada bagian ini perusahaan berusaha meningkatkan pertumbuhan pendapatan dengan cara merperluas pangsa pasar, memperoleh pelanggan baru, serta mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Perusahaan memberikan kenyamanan dan kemudahan pelayanan kepada pelanggan melalui layanan kunjungan ditempat pelanggan (dikantor/dirumah), bagi pemilik kendaraan Toyota yang tidak sempat datang ke bengkel.
3.2. Teknik Pelaksanaan Kerja Praktek

Secara teknis pelaksanaan kerja praktek dilakukan berdasarkan jadwal yang telah disepakati antara penulis dengan pembimbing tempat penulis melaksanakan kerja praktek. Kegiatan yang dilakukan pada saat kerja praktek adalah kegiatan yang merupakan pengetahuan mengenai prosedur kerja Toyota Home Service pada perusahaan. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis kerjakan selama kerja praktek adalah melaksanakan prosedur kerja yang telah ditetapkan sebagai panduan agar tercipta tertib administrasi. Prosedur ini berlaku untuk seluruh cabang pada Toyota Sales Operation, prosedur ini meliputi : penerimaan order, pemeriksaan kondisi kendaraan, perbaikan kendaraan, penerimaan pembayaran dari pelanggan, pelaporan, pengiriman kuitansi ke pelanggan, pengisian kembali suku cadang dan bahan.
3.3. Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek.

3.3.1. Prosedur Kerja Toyota Home Service pada PT. Astra

International Tbk. Toyota Sales Operation cabang Pasteur Bandung.
Sesuai dengan Prosedur kerja, THS adalah satu bentuk layanan yang ditawarkan kepada pelanggan dimana dengan menggunakan jasa ini pelanggan dapat meminta pelayanan servis kendaraan di tempat pelanggan. Dalam prosedur kontrak servis, Toyota Home Servis (THS) dilengkapi dengan prosedur kerja sebagai berikut :
1. Penerimaan order dari pelanggan.  
a. Membuat pemberitaan servis dan jadwal perbaikan.
b. Pendelegasian tugas kepada mekanik.
2. Pemeriksaan dan Perbaikan Kendaraan.

a. Pembuatan Perintah Kerja Bengkel (PKB) manual dan persiapan perbaikan.
b. Melakukan perbaikan Kendaraan. 

3. Penerimaan Pembayaran dari Pelanggan.

a. Memberikan informasi kepada pelanggan bahwa  perbaikan telah selesai.

b. Menerima pembayaran dari pelanggan.

4. Penyetoran Pembayaran Pelanggan Ke Kasir.

a. Penyetoran penerimaan pembayaran dari pelanggan kepada petugas kasir.

5. Penyelesaian Administrasi Di Sistem.

a. Membuat Perintah Kerja Bengkel dengan komputer (pengganti PKB manual yang telah dibuat sebelumnya).

b. Proses Input (memasukan data) ke dalam Sistem.

c. Pembuatan nota jasa barang, nota jasa dan kuitansi.

6. Pengiriman Kuitansi Ke Pelanggan.

a. Pemeriksaan nota dan kuitansi.

b. Pengiriman nota dan kuitansi ke pelanggan.
7. Pengisian Suku Cadang dan Bahan.

a. Transfer posting (memasukan data kekomputer) atas suku cadang dan bahan yang telah digunakan.

b. Serah terima suku cadang dan bahan.

c. Penyimpanan suku cadang dan bahan pada kendaraan..
3.3.2. Hambatan dalam melaksanakan Prosedur kerja Toyota Home Servis pada PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation cabang Pasteur Bandung.

1. Terdapat keterbatasan dalam penyediaan suku cadang (spare parts) dan kelengkapan peralatan (tools) dalam melaksanakan pekerjaan, karena pelayanan dilakukan di tempat pelanggan.
2. Terdapat keterbatasan jumlah armada  dan Mekanik THS, sementara permintaan yang relatif tinggi dari masyarakat yang memerlukan jasa servis dimana pun, kapan pun pelanggan bisa mendapatkan pelayanan.
3. Perkembangan teknologi baru dan meningkatnya persaingan, tidak dapat diimbangi secara cepat oleh keterampilan dan keahliaan petugas THS.
4. Terdapat keterlambatan penyerahan nota dan kuitansi asli pembayaran kepada pelanggan dikarenakan prosedur kerja  yang tertib administrasi.
3.3.3.
Usaha Yang Ditempuh Untuk Mengatasi Hambatan Dalam melaksanakan Prosedur kerja Toyota Home Servis pada PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation cabang Pasteur Bandung.

1. Menyediaan suku cadang (spare parts) dan kelengkapan peralatan (tools) yang lebih memadai agar proses pengerjaaan dapat maksimal.
2. Menambah jumlah armada dan Mekanik THS untuk memenuhi permintaan yang relatif tinggi dari masyarakat.
3. Membekali petugas THS dengan keterampilan menggunakan teknologi yang dapat mendukung pekerjaan THS, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk perbaikan dapat lebih singkat.
4. Melengkapi fasilitas yang diperlukan agar  penyerahan nota dan kuitansi asli pembayaran kepada pelanggan dapat diterima secara langsung.
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